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ABSTRAKSI

Judul yang peneliti angkat disini yaitu “Bimbing&gama Islam pada
Anak Tunadaksa SLB Negeri 1 Bantul”. Tujuan daringlgian ini untuk
mengetahui pelaksanaan Bimbingan Agama Islam SLRjeNel Bantul.
Sedangkan manfaat penelitian ini secara teorig@dberguna untuk menambah
khasanah keilmuan, mengembangkan ilmu Bimbingars&larg Islam, terutama
terkait dengan bimbingan agama Islam khususnyakuariak tunadaksa. Adapun
manfaat secara praktisnya penelitian ini bermanfaatk membantu memberikan
wawasan keilmuan bagi kemajuan guru pembimbing agabB Negeri 1 Bantul,
dalam memberikan bimbingan agama terhadap anakialksa, serta memberikan
wawasan keilmuan pada dunia ilmu pengetahuan khyaud bidang keagamaan
dan memberikan informasi kepada para pembaca. Bulgl@am Penelitian ini
adalah kepala sekolah, siswa, orang tua, guru@Eebimbing Agama Islam di
SLB Negeri 1 Bantul.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakanlisisadiskreptif
kualitatif. Adapun langkahnya adalah peneliti mengulkan data yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, kéanudata itu di analisa dan
dijelaskan sesuai dengan fakta yang ada.

Hasil penelitian ini diketahui tentang pelaksand@imbingan Agama
Islam di SLB Negeri 1 Bantul. Dalam pelaksanaan Bigan Agama Islam di
mulai dari perencanaan yang terdiri dari tujuan damcangan aktivitas yaitu
identifikasi masalah, analisis kebutuhan, merumuoiskaternatif, strategi
pemecahan masalah, pelaksanaan yang terdiri danda pengumpulan data
yaitu kondisi fisik, kondisi psikis, keadaan kelgar hubungan sosial dan layanan
Bimbingan Agama Islam yaitu layanan orientasi, teya informasi, layanan
penempatan, layanan pembelajaran, layanan bimbikgJampok. Evaluasi yang
terdiri dari evaluasi proses dan evaluasi hasiti p@ses pelaksanaan Bimbingan
Agama Islam di atas yang paling dominan yaitu dalteahpraktek ibadah yang
dilakukan oleh anak tunadaksa, pembimbing yang reekdn materi sesuai
dengan kurikulum. Pembimbing menyampaikan matsuaaedengan kemampuan
siswa. Walaupun kadang pelaksanaan tersebut adialkeya tetapi tidak dapat
ditinggalkan begitu saja dalam proses bimbinganngYaembedakan antara
bimbingan yang digunakan pada siswa normal danasismadaksa terletak pada
pelaksanaannya.

Kata Kunci: Bimbingan Agama | slam, Tunadaksa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman di dalam memalpamgertian
judul skripsi ini terlebih dahulu penulis akan mmarikan penegasan-
penegasan istilah yang terdapat dalam judul tetsebu
1. Bimbingan Agama Islam

Bimbingan adalah menunjukkan, memberi jalan, atanuntun
orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagigmga di masa kini, dan
masa mendatang. Istilah “Bimbingan” merupakan tesje dari kata
bahasa inggrisduidancé yang berasal dari kata kerjao“guidé€ yang
berarti menunjukkan.

Agama Islam ialah hukum-hukum atau peraturan ymergumber
pada al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhamonatdk seluruh
umat manusia yang mana memberi jalan untuk menddmba
ketenangan batin dan menghindarkan dari segala nghkman-
kemungkinan sikap, perasaan, dan kelakuan yang omembpada
kegelisahan.

Adapun maksud Bimbingan Agama Islam di sini adglatses

yang digunakan untuk memberikan bantuan atau menjblen, dan

1 Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agébakarta: Golden
Terayon Press, 1998), him. 1.

2 zakiah DaradjatPeranan Agama Islam dalam Kesehatan Meritikarta : PT Gunung
Agung, 1978 ), him. 74.



menuntun ke arah tujuan yang bermanfaat kepada tamaklaksa SLB
Negeri | Bantul dalam hal ketenangan batinnya, rhemgrkan dari hal
yang membuat kegelisahan dan segala sesuatu memggama Islam.
Sehingga mereka dapat menjalankan perintah agama ntncapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2. Tunadaksa

Istilah tunadaksa berasal dari kata tuna yang tetayi, kurang
dan daksa berarti tubdh.

White House Conferenaalam buku Sutjihati Somantri tunadaksa
adalah suatu keadaan rusak atau terganggu sebkipai @angguan
bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sex@indfungsinya yang
normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakécelakaan, atau
dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak’lahir.

Adapun maksud dari tunadaksa adalah anak-anakmangalami
cacat tubuh atau cacat fisik, kemudian mereka itidithn dibimbing
untuk mengembangkan dirinya, sehingga nantinya kaerenampu
mendapatkan hidup yang layak dimanapun mereka &erad

3. SLB (Sekolah Luar Biasa) Negeri 1 Bantul
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sekolahlabdalegunan

atau lembaga untuk belajar mengajar atau tempaénnesm dan memberi

% Musjafak AssjariOrtopedagogik Anak Tuna Daks@andung:Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tilygiyek Pendidikan Tenaga Guru, 1995),
him. 33.

* Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar BiasgBandung: Refika Aditama, 2006), him.
121.



pelajarart, Sedangkan luar biasa adalah tidak sama denganlgiangtau
istimewa®

Maksud Sekolah Luar Biasa ( SLB ) yaitu bangunau &mbaga
untuk belajar mengajar atau tempat menerima dan bmenpelajaran
terhadap anak yang mempunyai keistimewaan atalelnetkhan khusus,
anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mgaigasuatu yang
istimewa yang secara signifikan membedakan dengak pada umumnya
baik fisik, mental, maupun intelektual yang beraieéSLB N 1 Bantul.
SLB ini terletak di Jalan Wates 147, Km. 3, Ngestib, Bantul, Kayu
Tanam, Bantul, Yogyakarta. SLB ini meliputi kelast#nanetra, kelas B
untuk tuna rungu, Kelas C untuk tuna grahita rindeas C1 untuk tuna
grahita sedang, kelas D untuk tuna daksa, dantgaiaghir kelas autis.

Dari penegasan-penegasan istilah tersebut, maka gamaksud
secara keseluruhan dari judul penelitian “Bimbindgagama Islam pada
Anak Tuna Daksa di SLB N 1 Bantul“ ini adalah pms&ang dilakukan
oleh pembimbing atau pendidik Agama Islam dalanmbei jalan, atau
menuntun anak didik ke arah tujuan yang bermardfaktm pelaksanaan
Bimbingan Agama Islam pada anak tunadaksa di $ebekolah atau

lembaga yang istimewa (luar biasa) untuk belajangagr.

® Peter SalimKamus Besar Bahasa Indonesi@Jakarta: Modern English Press, 1991 ),
him. 1354.

% |bid., him. 890.



B. Latar Belakang Masalah

Setiap orang mendambakan ketenangan jiwa dan mgimdapatkan
ketenangan jiwa bukanlah hal yang mustahil. Makampsalahan yang
muncul apakah semua orang sudah mendapatkan kg#&ngnva tanpa
Bimbingan, karena beragamnya kondisi manusia bak degi internal
meliputi fisik, mental, ataupun dari segi ekstenyal seperti adanya anak
cacat fisik, mental dan anak yang mengalami pengimgan lainnya. Maka
tentu saja mereka berhak mendapatkan bimbingaak hiednya masalah sosial
saja, akan tetapi dalam segi agama khususnya Agamaan. Demikian juga
bagi anak tunadaksa yang beragama Islam, meraigatsanembutuhkan
bimbingan agar mereka dapat mengamalkan Agamam Iskbagai ajaran
yang menjadi pandangan dan pedoman hidup. Karenasiapada dasarnya
sama yakni memiliki fitrah untuk beriman kepada ahll SWT yang
mempunyai kewajiban untuk bertagwa yaitu menjalangarintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya

Sebagaimana hadis Nabi:

w w ]
P .8 07 LG .3 o f PRV IS W 14 . sd% 33 .
.

Sl gl an o e 50 sk B G 2 ol s
/o 2 ;‘/j;a!/o },//.j//o 2 Z}\/{Z)E_;

Setiap orang yang dilahirkan Ibunya dalam keadatmal, setelah itu Ayah
Ibunyalah yang menjadikan yahudi, Nasrani atau Majmaka jika kedua
orang tuanya itu muslim, maka (anak) akan menjagslim.(HR. Muslim).

" Abu Tauhid,Seratus Hadits Tentang Pendidikan dan pengaja(Burworejo:Yayasan
Pendidikan Islam/ Perguruan Tinggi Imam Puri, 19%8). 1.



Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguaralgeyang di
sebabkan oleh struktur tulang yang bersifat bawaskit, atau akibat
kecelakaan, amputasi, dan lumpuh. Permasalahan waogdihadapi oleh
tunadaksa adalah menurunnya kesehatan fisik, tingkagguannya yaitu
memiliki keterbatasan. Dengan begitu maka dapatciptkan suasana
merosotnya kondisi fisik dan mempengaruhi kondiganya.

Seperti diketahui, bahwa dalam keadaan ideal péhan seseorang
menjadi sosok yang memiliki kepribadian terintegdedam aspek mencakup
fisik, psikis, moral, spiritual. MenuruiVetheringtondalam buku Jalaluddin
untuk mencapai tujuan itu perlu pola asuh yangssekéenurutnya ada enam
aspek dalam mengasuh pertumbuhan itu, yaitu :kidfiakta asuhan, 2) alat-
alatnya, 3) regularitas, 4) perlindungan, 5) ursaktu®

Dengan begitu anak tuna daksa sangat membutuhkamarasdan
perlindungan penuh dalam kehidupannya. Terutamandadendidikan dan
spiritualnya.

Menurut Zakiah Daradjat agama memiliki beberapag$urdalam
kehidupan yaitu :

1. Memberikan Bimbingan dalam hidup, maka dalam medgpiadorongan
baik fisik maupun rohani dan sosial akan selaluawaenang dan tidak
menyusahkan atau melanggar hukum dan peraturarana&ay dimana ia

hidup.

8 JalaluddinpPsikologi Agama( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2009 ), A88.



2. Agama adalah penolong dalam kesukaran (kekecewaagi),orang yang
beragama kesukaran sebesar apapun ia akan saleara kikesukaran
merupakan bagian dari cobaan yang diberikan oleinbhaya yang
beriman.

3. Agama menentramkan batin. Bagi jiwa yang gelisatanay akan
memberikan jalan dan penenang fati.

Untuk itulah dalam menjalani kehidupan ini merekarus
mendapatkan Bimbingan dan pengawasan langsungdaailorang tuanya
maupun dari pembimbing pada khususnya. Karena &mak daksa akan
mengalami gangguan psikologis yang cenderung menaka rendah diri dan
sensitif serta memisahkan diri dari lingkungannyamua anak, baik normal
maupun tuna memiliki kesempatan sama didalam haldig&an dan
pengajaran. Namun harus diakui bahwa anak yang likenkietunaan
mempunyai berbagai hambatan dan kelainan dalamididisik dan psikisnya
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembapgdlaku serta
kehidupannya. Apalagi dalam hal agama anak luaabitasumsikan dengan
kondisi jasmani maupun rohani yang berkelainanrdibey anak normal.

Keadaan seperti ini mempengaruhi kemampuan daldreosélisasi
dan interaksi sosial terhadap lingkungan sekitaraigu dalam pergaulan
sehari-harinya serta dalam agamanya. Anak tunadaltsg beragama Islam
sebenarnya tidak selamanya memiliki keterbelakangesmtal, ada yang

mempunyai kemampuan daya pikir lebih tinggi dibaglan anak normal.

® Zakiah DaradjatPeranan Agama Islam dalam Kesehatan Mentahkarta: Gunung
Agung, 1982), him. 56.



Bahkan tidak jarang kelainan yang dialami anak dakaa tidak
mempengaruhi perkembangan jiwa pertumbuhan fisila $epribadiannya.

Melihat realita yang terjadi banyak orang yang kiisik, banyak
materi dan kependidikan tinggi mengalami keresadtam kegelisahan pada
jiwanya. Sementara para penyandang tuna daksa ikiefisik yang lemah
yang diakibatkan oleh beberapa kelainan, sehinggddak mampu untuk
beraktivitas. Agama Islam dibutuhkan oleh semuausia muslim baik dari
anak-anak cacat sampai anak normal, bahkan mamsasia menghadapi
sakarotul maut, nyawa sudah sampai ditenggorokasihmamembutuhkan
Bimbingan agama. Dalam pelaksanaan Bimbingan Agartsgdam pada
tunadaksa, diharapkan pembimbing memiliki ketraarpilertentu mengingat
kondisi psikologis para tunadaksa yang berbeda-lmda mereka sangat
sensitif dengan kata-kata kasar. Karena merekangummemperhatikan
pendidikan, sehingga pengetahuan mereka terbatamikide juga
pengetahuan tentang agama.

SLB Negeri 1 Bantul yang terletak di Jalan Wateg,14m. 3,
Ngestiharjo, Bantul, Kayu Tanam, Bantul, Yogyakartarupakan salah satu
lembaga pendidikan yang menampung anak-anak yamhglaguhan khusus
salah satunya anak tunadaksa. Bimbingan Agaman ISIaB Negeri 1 Bantul
memberikan layanan berupa terapi menghafal doa-ammghafal ajaran-
ajaran agama Islam, melaksanakan ritual agamaamlslLayanan ini
dilaksanakan agar anak mendapatkan pengetahuaangemagama Islam

secara mendalam. SLB Negeri 1 Bantul mengedepaBkahingan Agama



Islam agar anak tunadaksa tetap mempunyai spiy@md tinggi. Selain itu
juga didukung dengan adanya sarana dan prasar&umaBimbingan Agama
Islam yang memudahkan anak-anak tunadaksa. Makalipeartarik untuk
meneliti bagaimana anak tunadaksa menerima dan apkkegsikan
Bimbingan Agama Islam dan bagaimana guru agamabmekan Bimbingan

Agama terhadap anak tunadaksa.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bageamalaksanaan

Bimbingan Agama Islam terhadap anak tunadaksa®BliNegeri 1 Bantul ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pelaksan8ambingan

Agama Islam anak tunadaksa di SLB Negeri 1 Bantul.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara TeoritisPenelitian ini diharapkan dapat berguna untukandrah
khasanah keilmuan, mengembangkan ilmu Bimbingans&lary Islam,
terutama terkait dengan Bimbingan Agama Islam Wboga untuk anak
tunadaksa.
2. Secara Praktis penelitian ini berguna untuk membantu memberikan
wawasan keilmuan bagi kemajuan guru pembimbing agabB Negeri 1

Bantul, dalam memberikan Bimbingan Agama terhaalagk tunadaksa,



serta memberikan wawasan keilmuan pada dunia ilrenggtahuan
khususnya di bidang keagamaan dan memberikan iaRrkepada para

pembaca.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis menelusuri beberapsil p@nelitian yang
mempunyai keterkaitan dengan judul skripsi yangnaklilakukan oleh
penulis, diantaranya :

Skripsi Siti Uswati Mutmainah Jurusan Bimbingan daenyuluhan
Islam UIN yang berjudul: “Metode Bimbingan Agamslaim Pada Tunarungu
Di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman Yalgyta
menyimpulkan bahwa: metode yang digunakan dalambBigan agama
adalah metode kelompok dan metode individu. Adaphnik yang digunakan
dalam Bimbingan vyaitu: tehnik pendekatan individehnik pendekatan
belajar sambil berlatih yang digunakan dalam metadempok yang meliputi
metode ceramah, metode tanya jawab, metode praktik.

Skripsi Nuryanto Jurusan Pendidikan Agama IslakuRa Tarbiyah
UIN yang berjudul: “Pembelajaran Pendidikan Agansam Tuna Grahita
dan Tunadaksa Kelas Ill Di SLB Marsudi Putra Il Bita menyimpulkan
bahwa materi pembelajaran Agama Islam yang diaerii SLB Marsudi
Putra adalah aqgidah, fikih, Al-Qur'an, dan akhldketode yang digunakan

dalam pembelajaran ini adalah demonstrasi, tanyaljaceramah, bermain

10 Sjti Uswati Mutmainah, “Metode Bimbingan Agamaaisi Pada Tunarungu di SLB
PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman YogyakargKripsi Fakultas Dakwah UIN,
Yogyakarta, 2005.
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peran, penguatan, pemberian tugas, pengulangamorFé&ng mendukung

dalam pembelajaran di SLB Marsudi Putra adalah nigkl@pan sarana,

dukungan dari kepala sekolah, dukungan dari oraagiswa, dan kerjasama
antar pendidik. Adapun hambatan yang terjadi dgiembelajaran tersebut
yaitu keterbatasan waktu, kesulitan dalam hal mankgn hal yang bersifat
hafalan, kesulitan dalam menghadapi perbedaanidhdiy

Siti Uswati Mutmainah meneliti tentang metode datmik pendekatan
Bimbingan pada anak tunarungu. Nuryanto menefitateg materi pendidikan
agama, metode yang digunakan dalam penyampaianrimdsn factor
pendukung dan penghambatnya dalam pelaksanaan lpgardoe pada anak
tunadaksa dan tuna grahita, sedangkan penelitianobyeknya bukan
pendidikan tetapi pelaksanaan Bimbingan Agama mislgperencanaan,
pelaksanaan, evaluasi).

Skripsi Risdiyono Jurusan Bimbingan Penyuluhan antslFakultas
Dakwah UIN yang berjudul: “Bimbingan Keagamaan Baginsia (Studi
Pengajian Ibu-ibu di Mushola Nurul Huda Ambarukr@aturtunggal, Depok,
Sleman, Yogyakarta)” menyimpulkan bahwa sebelumakuidan Bimbingan
agama pembimbing menyiapkan materi dengan baikréararik. Materi yang
diberikan meliputi bina umat (pembinaan pada mabadah khususnya sholat
dan materi zikir), muhadhoroh (materi akhlak, idad3dan keimanan), tadarus

al-Quran (pengkajian al-Qur'an secara mendalanmgkajian membaca al-

1 Nuryantg “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Tuna Grakita Funadaksa Kelas
[Il Di SLB Marsudi Putra Il Bantul”Skripsj Fakultas Tarbiyah UIN, Yogyakarta, 2011.
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Qur'an disertai dengan tajwid). Adapun faktor yangnghambat yaitu usia
yang sudah lanjuf

Risdiyono meneliti tentang materi-materi BimbingAgama Islam
yang diberikan kepada lansia. Sementara penulisarbyeknya tidak hanya
materi saja tetapi proses pelaksanaan BimbingarmAgaslam pada anak
tunadaksa di SLB Negeri 1 Bantul mulai dari pereaea, pelaksanaan dan
evaluasi. Sedangkan subyek penulisan adalah kepakolah, guru
pembimbing atau pendidik agama, peserta didik taksal tingkat SMA di
SLB Negeri 1 Bantul.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas Siti Usatmainah meneliti
tentang metode dan tehnik bimbingan agama Islana @ak tunarungu.
Nuryanto meneliti tentang materi pendidikan agamafode pembelajaran
agama pada anak tuna grahita. Risdiyono menelitiatg materi materi
bimbingan agama Islam pada lansia. Sedangkan abedhri penelitian ini
bahwa penelitian ini tidak hanya meneliti tentangten, metode dan teknik
tetapi mulai perencanaan bimbingan, pelaksanaambibgan yang meliputi
layanan pengumpulan data, layanan bimbingan, daluasi yang terdiri dari

evaluasi proses dan evaluasi hasil.

12 Risdiyono, “Bimbingan Keagamaan Bagi Lansia (St®engajian Ibu-lbu di Mushola
Nurul Huda Ambarukmo, Caturtunggal, Depok, Slemémgyakarta)”,Skripsi Fakultas Dakwah
UIN, 2009.
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G. Kerangka Teori
1. Bimbingan Agama Idam

Bimbingan adalah pemberian pertolongan atau bantyemg
mengarah pada tuntunan untuk menghindari kesiggntitan ataupun
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadlpiseorang individu
atau sekumpulan individu didalam kehidupannya agaencapai
kesejahteraan hidupnya.

Bimbingan sebagai proses bantuan terhadap indivietuk
mencapai pemahaman diri yang dibutuhkan untuk r&kk penyesuaian
diri secara maksimum di sekolah, keluarga dan nmakg#*

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Bigdn adalah
suatu bantuan yang diberikan oleh seorang ahlu(ghli jiwa, konselor)
kepada orang lain (klien, siswa) yang mempunyai afahs yang
bersumber dari kejiwaan, dengan harapan klien hatsedapat
memecahkan masalahnya serta dapat menyesuaikaemigan tata aturan
kehidupan normal.

Bimbingan Agama Islam adalah bantuan konseloa#lepeserta
didik agar terbebas dari pribadi yang hanya berpigan Islam tetapi
tidak melakukan kegiatan ibadah dalam kehidupararsélari. Bentuk

Bimbingan ini dilakukan melalui mentoring agamangeaiian dan dialog

13 Bimo Walgito,Bimbingan dan KonselindYogyakarta : Andi Offset, 2004 ), him. 5.

4 Farid Hasyim,Bimbingan dan Konseling Religiu§Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2010), him32.
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tentang agama termasuk juga di dalamnya peringhtaihari besar
Islam dan juga kegiatan dalam bentuk konsultaginaga

Bimbingan Agama Islam adalah usaha pemberian darkepada
seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriabpma batiniah yang
menyangkut kehidupannya di masa kini dan di masadatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan di bidang mental dantusp, agar orang
yang bersangkutan mampu mengatasinya dengan keraanyaung ada
pada dirinya sendiri maupun dorongan dari kekuataan dan tagwa
kepada Tuhat®

Penulis menyimpulkan bahwa Bimbingan Agama Islatalah
suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorangid(indyang
mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan sgiritagar yang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampugnayk® pada
dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan imdan ketakwaan
kepada Allah Swt. Karena Bimbingan Agama Islantitiertolak dari
kemampuan keimanan dan ketakwaan, seseorang dilnatotki mengatasi
segala kesulitan yang dialami, baik yang menyangkates belajar di
sekolah, mengaplikasikan ibadah, maupun kehidupeara pribadi dalam
masyarakat.

Bimbingan Agama Islam berhasil secara kompreheasidpun
kiat agar Bimbingan Agama Islam terhindar dari batan yang

menghalangi kelangsungan Bimbingan atau pendidikeambatan yang

15 7akiah DaradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Menkéin. 57.

16 Farid HasyimBimbingan dan Konseling Religiusim. 41.
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dimaksud meliputi gangguan mental, lebih-lebih |agnyakit mental yang
tidak jarang dialami oleh individu termsuk peseitdik. Karena peserta
didik yang mengalami kondisi mental tidak stabilage mengganggu
proses pembelajarah.

Maka dalam melaksankan Bimbingan Agama Islam aiggat
berjalan dengan efektif dapat dilihat mulai danigmeanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi Bimbingan Agama Islam. Adapun pemg@baentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam Bjarbiigama Islam
seebagai berikut:

a. Perencanaan Bimbingan Agama |slam pada Anak Tunadaksa

Perencanaan yaitu langkah awal sebelum dinamikgtuisis

berjalan, yakni menetapkan tujuan dan membuat myaxr:talaktifitasl.8
Secara garis besar perencanaan dalam Bimbinganamdung

dua aspek penting yaitu tujuan dan rancangan ktifAdapun tujuan

dan rancangan aktifitas Bimbingan Agama Islamuyait

1) Tujuan Bimbingan Agama Islam Pada Anak Tunaaaks

a) Agar dapat menghasilkan individu yang mampu melakuk

kegiatan keagamaan tanpa bantuan orang lain melalui
kemampuan dirinya.

b) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai

kematangan dan kematangn dalam agama.

17 Bahri GhazaliPendidikan Islam Untuk Konseldilm. 41.

18 Fajar SantoadiManagemen Bimbingan dan Konseling Kompreheif¥ibgyakarta:
Universitas Sanata Dharma, 2010), him. 13.
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c) Menghasilkan individu yang mampu bertanggung jasedara
pribadi dan beragama. Misalnya dapat menjalankasiash
puasa dan ibadah yang lain.

d) Agar dapat menghasilkan individu yang mempunyai
kematangan untuk melakukan penyesuaian diri dan
penyesuaian terhadap kehidupan beragam&nya.

2) Rancangan Pelaksanaan Bimbingan Agama Islana pamhk

Tunadaksa

Dalam perencanaan pelaksanaan Bimbingan Agaman Isla
tersebut melibatkan beberapa rancangan aktivitatsngeyaitu:

a) ldentifikasi Kebutuhan

Dalam Bimbingan Agama Islam menyediakan layanan
Bimbingan yang tidak terbatas dinikmati oleh sisaga, tetapi
juga pihak-pihak lain yang berpengaruh pada tuniarhbang
siswa. Seperti orang tua yang berpengaruh pentgg diswa
tunadaksa untuk digali iformasinya.

b) Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah proses mengurai berbagai
macam kondisi yang berkaitan dengan berbagai macam
masalah yang sudah digali sehingga ditemukan alesalah
paling mendasar. Menurut Agila Smart adapun kelartuh

siswa tunadaksa dalam Bimbingan Agama Islam gepert

9 Bandi Delphie,Pembelajaran Anak TunagrahijtéBandung: Refika Aditama, 2006),
him. 48.
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Bimbingan Al-Qur’an, Bimbingan fikih, Bimbingan alah,
Bimbingan tarik°
c) Merumuskan Alternatif
Proses ini untuk mengungkapkan macam-macam
strategi yang mungkin dapat dilakukan seperti:
(1) Terapi menghafal doa-doa
Terapi menghafal doa yang diberikan seperti doa
sebelum makan, sebelum tidur, sebelum masuk kamar
mandi, dan lain-lain.
(2) Terapi menghafal ajaran-ajaran agama
Terapi menghafal ajaran-ajaran agama yang
diberikan seperti menghafal nama-nama Nabi, meaghaf
rukun Islam dan rukun iman, menghafal surat pendek
beserta artinya, dan ajaran-ajaran Agama lIslarg jzn.
(3) Terapi melaksanakan ritual agama
Terapi melaksanakan ritual agama yang diberikan
seperti melaksanakan sholat, wudhu, puasa, pengdgia
lain-lain?*
d) Memilih Alternatif Strategi Pemecahan Masalah
Strategi pemecahan masalah yang ditempuh harus

dipilih yang paling sesuai dengan kondisi nyata okek

*° Fajar SantoadiManagemen Bimbingan dan Konseling Komprehehssif, 15.

2L Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamadetode Pembelajaran dan Terapi untuk Anak
Berkebutuhan Khusug§Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2010), him. 150.
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Seperti berhubungan dengan orang tua atau guruufatink

memecahkan masalah terseffut.

b. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam pada Anak Tunadaksa

Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilakukan sietu
badan atau wadah secara berencana, teratur deahtegana mencapai
tujuan yang diharapkat.

Menurut H.M. Arifin dalam buku Samsul Munir Bimbiag
Agama Islam adalah segala kegiatan yang dilakuakehn seseorang
dalam rangka memberikan bantuan kepada orang dmig snengalami
kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hid@p agar orang
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbsadaran dan
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Mahasehingga
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapdmkagiaan hidup
masa sekarang dan masa deparfiya.

Jadi pelaksanaan Bimbingan Agama Islam pada anak
tudanaksa adalah kegiatan yang dilakukan oleh sbatlan atau
wadah secara berencana, teratur dan terarah ganeapai tujuan
yang diharapkan dalam rangka memberikan bantuamdie@nak
tunadaksa yang mengalami kesulitan maupun tidedadalal rohaniah

agar anak tunadaksa mampu mengatasinya sendirnearmbul

*? Fajar SantoadiManagemen Bimbingan dan Konseling Komprehehbsif, 16.
2 bid., him. 17.

24 samsul MunirBimbingan dan Konseling Islgrtdakarta: Amzah, 2010), him. 19.
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kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasdsn T™ang Maha
Esa, sehingga timbul pada diri pribadinya suatuagahharpan
kebahagiaan hidup masa sekarang dan masa dep&ua@un unsur-
unsur dalam pelaksanaan Bimbingan Agama Islam paakk
tunadaksa yaitu:
1) Layanan pengumpulan data
Dalam layanan pengumpulan data adapun aspek-aspek
yang perlu diketahui dalam pengumpulan data ataara
a) Kondisi fisik: pengalaman kesehatan, penyakit ygegnah
diderita.
b) Kondisi Psikis: bakat khusus, minat, prestasi, leragama.
c) Keadaan keluarga: orang tua, pekerjaan orang wmapdt
tinggal.
d) Hubungan Sosial: hubungan antara individu dengamakga,
teman sekolah dan masyarakat.
2) Layanan Bimbingan Agama Islam
Dalam layanan Bimbingan Agama Islam meliputi bapar
hal antara lain:
a) Layanan Orientasi, yaitu layanan Bimbingan yan@kilikan

untuk mengenalkan siswa terhadap lingkungan yang ba

% Hibana S RahmarBimbingan dan Konseling Pola 17Yogyakarta: UCY Press,
2003), him. 84.
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b) Layanan Informasi, yaitu layanan yang diberikan adgp
individu tentang berbagai hal yang diperlukan unnanjalani
suatu tugas atau kegiatan.

c) Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanam ya
diberikan kepada siswa untuk dapat menyalurkamgotga.

d) Layanan pembelajaran, yaitu layanan yang diberkepada
siswa untuk dapat belajar secara optimal.

e) Layanan Bimbingan Kelompok, yaitu layanan yang diae
sekelompok individi®

c. Evaluas Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam pada Anak
Tunadaksa
Evaluasi pelaksanaan Bimbingan diartikan sebagaitusu
tindakan atau suatu proses untuk menentukan régala sesuatu
dalam pelaksanaan Bimbingan di sekolah. Adapun mamacam
evaluasi yang digunakan dalam Bimbingan Agamamisfaittf”:
1) Evaluasi Proses
Aspek yang paling penting keberhasilan suatu progtari
pelaksanaan program itu sendiri. Untuk memperolamtmran
tentang hasil yang diharapkan sesuai dengan tuBiarbingan
dapat tercapai atau tidak, akan tercermin dalam siswa

tunadaksa yang mendapat Bimbingan.

28 |bid., him. 86.

%7 |bid., him. 88.
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2) Evaluasi hasil
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalaatus
program, dituntut suatu proses pelaksanaan yangyan&m pada
tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan Bimbinggama
Islam banyak faktor yang terlihat yaitu:
a) Personal atau petugas pelaksana
b) Fasilitas dan perlengkapan
c) Kegiatan Bimbingarf®
2. Tunadaksa
Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan kestkte
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya taelsdu
menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi,k. fishnak
berkebutuhan khusus berkaitan dengan istilah areakoiase’
Sebenarnya ada beberapa hal yang termasuk dalagokaanak
berkebutuhan khusus, tetapi penulis hanya menpgtes&tu katagori yaitu
Tunadaksa.
White House Conferencéalam Sutjihati Somantri tunadaksa
adalah suatu keadaan rusak atau terganggu sebkibait gangguan

bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sex@indfungsinya yang

28 hid., him. 89.

2 Geniofam,Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Kh(@¥ogyakarta:
Gara limu, 2010), him. 11
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normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakécelakaan, atau
dapat juga disebabkan oleh pembawaan sejak’fahir.

Maka penulis menyimpulkan tuna daksa adatahd’ yang berarti
rugi atau kurang dardaksa” yang berarti tubuh. Tuna daksa adalah anak
yang memiliki anggota tubuh yang tidak sempurnadaBgkan istilah
cacat tubuh dan cacat fisik dimaksudkan untuk miemyanak cacat pada
anggota tubuhnya, bukan cacat indranya.

a. Kilasifikasi Tunadaksa
Menurut Frances G.Koening, dalam buku Sutjihati Saotm
tunadaksa dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Kelainan yang dibawa sejak lahir atau merupakaturunan,
meliputi :

a) Kaki seperti tongkat

b) Tangan seperti tongkat

¢) Jari yang lebih dari lima pada masing-masing taragan kaki.

d) Jari-jari yang berselaput atau menempel satu derygag

lainnya.

e) Gangguan pada leher sehingga kepala terkulai kemuk

f) Sebagian dari sungsum tulang belakang tidak tgrtutu

g) Kerdil

h) Gangguan pada bibir dan mulut.

i) Kelumpuhan pada bagian paha.

%sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasdm. 121.

*Ypid., him. 123.
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3)

4)

5)
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j) Bayiyang dilahirkan tanpa anggota tubuh tertentu.

k) Gangguan pada sungsum tulang belakang.

[) Gangguan pada sendi paha, terlalu besar.

Kelainan pada waktu kelahiran

a) Tulang yang rapuh dan mudah patah

b) Kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan agaarik
waktu kelahiran.

Infeksi

a) Menyerang sendi paha sehingga menjadi kaku

b) Radang pada tulang yang menyebabkan kerusakan mpemma
pada tulang

c) Infeksi virus yang mungkin menyebabkan kelumpuhan.

d) Radang di dalam dan di sekeliling sungsum tulangeria
bakteri.

Kondisi Traumatik atau kerusakan traumatik

a) Amputasi

b) Kecelakaan akibat luka bakar

c) Patah tulang

Tumor

a) Tumor tulang

b) Kista atau kantang yang berisi cairan di dalanmiyla
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b. Derajat kecacatan, topografi, fisiol3gi.
1) Penggolongan menurut derajat kecacatan
a) Golongan ringan adalah mereka yang dapat berjaapat
menggunakan alat, berbicara tegas dan dapat mendionya
sendiri.
b) Golongan sedang mereka yang membutuhkan treatnaen at
latihan untuk berbicara, berjalan, dan mengurusydirsendiri.
c) Golongan berat adalah mereka membutuhkan perawlatam
anggulasi, bicara dan menolong dirinya sendiri.
2) Menurut Topografi
a) Monoplegia adalah kecacatan suatu anggota gerakkadi:
kanan
b) Hemiplegia adalah lumpuh anggota gerak atas darafbax:
tangan kanan dan kaki kanan.
c) Paraplegia lumpuh pada kedua tungkai kakinya.
d) Diplegia adalah lumpuh kedua tangan kanan daratat kaki
kanan dan Kiri.
e) Quadriplegi adalah kelumpuhan seluruh anggota kakin
3) Menurut Fisiologi
a) Spatik adalah terjadi kekakuan pada sebagian atartub otot-

ototnya.

*Musjafak AssjariOrtopedagogik Anak Tuna Dakgam. 37.
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b) Dyskenisia adalah tidak adanya kontrol dan koosdimggrak
dalam diri individu.

c) Ataxia kelainannya terletak pada otak kecil, pender
mengalamigangguan keseimbangan.

d) Jenis campuran artinya menderita dua atau tiganieeia

c. Sebab-sebab Tunadaksa

1)

2)

3)

Sebab yang timbul sebelum kelahifan.

a) Faktor Keturunan

b) Trauma dan infeksi pada waktu kelahiran.

¢) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkaakan

d) Pendarahan pada waktu kelahiran.

e) Keguguran yang dialami ibu.

Sebab-sebab saat kelahiran

a) Proses kelahiran yang terlalu lama karena tunlamggpl ibu
kecil

b) Rusaknya jaringan syaraf otak bayi akibat kelahiya@mg
dipaksa dengan menggunakan tang.

c) Pemakaian anestesi yang melebihi ketentuan.

d) Bayi yang lahir sebelum waktunya.

Sebab-sebab setelah kelahiran

a) Kecelakaan yang dapat secara langsung merusakayak

b) Infeksi penyakit yang menyerang otak.

*sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar Biasdm. 125.
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c) Keracunan karbon monoxida
d) Tecekik
e) Tumor otal*
Lewandowski dan Cruickshank dalam buku Musjafak
Assjari mengemukakan enam faktor yang mempengaditirinak
tunadaksa, yaitu'®
a) Usia terjadinya ketunadaksaan
b) Derajat kecacatan
c) Kondidi yang tampak
d) Dukungan keluarga dan sosial
e) Sikap terhadap anak tunadaksa
f) Status sosial lingkungan
d. Layanan Bimbingan Anak Tunadaksa
Model Pelayanan Bimbingan anak berkebutuhan khyaiig
anak Tunadaksa adalah diketahui, bahwa Bimbingagn d@ak tidak
selalu harus berlangsung disuatu lembaga pendidikasus, sebab
sebagian dari mereka (anak tunadaksa) pendidikandgpat
berlangsung di sekolah dan kelas reguler/sekolalinumHal ini
disebabkan oleh faktor kemampuan dan ketidakmampaiaak
tunadaksa dan lingkungannya. System layanan Bimabirdmgi anak
luar biasa (termasuk anak tunadaksa) yang bervyamaslai dari

sistem Bimbingan di kelas dan sekolah reguler/umsampai

3 Musjafak AssjariOrtopedagogik Anak Tuna Dakgam. 60.

35 |bid., him. 63.
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Bimbingan yang diberikan disuatu rumah sakit, bahkampai pada
bentuk layanan yang tidak memiliki makna edukasiasaekali, yakni
layanan yang diberikan kepada anak-anak tunadaiaancperawatan
medis dan bantuan pemenuhan kebutuhan sehafhari.

Dari kenyataan di lapangan bahwa anak tunadaksa ilikiem
problema penyerta. Problema penyerta ini berbeda-tzantara seorang
anak tunadaksa yang satu dengan anak tunadaks#ayamga, tergantung
dari pada penyebab ketunaannya, berat ringannyadatnya. Atas dasar
kondisi anak tunadaksa tersebut, maka model peday&mbingan atau
pendidikan anak tunadaksa dibagi pada “ sekolaBudidan terpadu”.

a. Sekolah Khusus
Pelayanan Bimbingan atau pendidikan bagi anak aksaddi
sekolah khusus ini diperuntukkan bagi anak yang pusmyai
problema lebih berat, baik problema penyerta iktaknya seperti
retardasi mental maupun problema penyerta kesulltkomosi
(gerakan) dan emosinya.
1) Sekolah Khusus untuk Anak Tunadaksa Ringan (SLB-D)
Pelayanan Bimbingan atau pendidikan diunit tunaalaks
ringan atau SLB-D diperlukan bagi anak tunadaksagyadak
mempunyai problema penyerta retardasi mental, yaihak
tunadaksa yang mempunyai intelektual rata-rata athkan di

atas rata-rata intelektual anak normal.

% Agila Smart,Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran damfieuntuk Anak
Berkebutuhan KhusugYogyakarta: Ar ruzz, 2010), him. 92.
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2) Sekolah Khusus untuk Anak Tunadaksa Sedang (SLB-D1)
Pelayanan Bimbingan atau pendidikan diunit ini,
diperuntukkan bagi anak tunadaksa yang mempunyablgma
seperti, emosi, persepsi atau campuran dari ketagatisertai
problema penyerta retardasi mental. Kelompok analadaksa
sedang ini mempunyai intelektual di bawah rata-rata
b. Sekolah Terpadu/Inklusi
Bagi anak tunadaksa dengan problema penyertafratagan,
dan tidak disertai dengan problema penyerta retamteental akan
sangat baik jika sedini mungkin pelayanan penditika disatukan
dengan anak-anak normal lainnya di sekolah regdkolah umum.
Karena anak tunadaksa tersebut sudah dapat mengatalema fisik

maupun intelektual serta emosionaliya.

H. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Setiap penelitian memerlukan metode untuk mencata dian
menemukan jawaban terhadap masalah yang ditelitis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiaalikatif.
Bogdan dan Taylor dalam buku Lexy J Moleong memigkian

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitiamy menghasilkan data

%7 bid., him. 94.
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diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @eilang-orang dan perilaku
yang dapat diamatf’

Penelitian menggunakan jenis penelitian diskriptékarena
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berb&gadisi,
berbagai situasi atau fenomena yang terjadi padgiek gienelitian dan
berupaya menarik fenomena itu ke permukaan selsagai ciri, karakter,
sifat, model, tanda, atau gambaran tentang korglisgsi, atau fenomena
tertentu’®

Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas dapat disiikgn bahwa
pendekatan yang digunakan penulis adalah jenis gketah deskriptif
yang bersifat eksploratif karena penulis memaparkasil penelitian
berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanyg gadang
berlangsung pada saat penelitian dilakukan yakngyzerkaitan dengan
Bimbingan Agama Islam Pada Anak Tunadaksa Kelisgkat SMA di
SLB Negeri 1 Bantul.

2. Penentuan Sumber Data

Sebelum melakukan penelitian dilakukan observastuku
menentukan sumber data. Ada beberapa siswa yargamea Katolik
sedangkan penelitian ini berkaitan dengan AgamamisiMaka tidak
semua siswa bisa dijadikan sumber data dalam pianeini. Adapun

orang tua yang menunggu siswa disekolah yang hjadilchn sumber

% Lexy J. Moleong,Metodologi Penulisan kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), him. 4.

39 Burhan BunginPenulisan Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007), him. 68.
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data dalam penelitian ini. Dengan ditemukan sumbata tersebut
dimaksudkan agar metode yang digunakan dalam paneldapat
dipertanggungjawabkan keabsahan data secara ilmiah.
Adapun sebagai sumber data dalam penelitian inahda
a. Kepala Sekolah SLB Negeri 1 Bantul
Kepala sekolah sebagai informan akan digali infaima
tentang kurikulum, keadaan pendidik, struktur orggsi, profil
sekolah SLB N 1 Bantul. Karena kepala sekolah palmanyak
mengetahui informasi yang ada di SLB Negeri 1 Bantu
b. Guru Pembimbing/ Pendidik Agama SLB Negeri 1tBan
Ada satu guru pendidikan agama yang akan dijadskember
data. Karena yang di maksud pembimbing di sini adaguru
pendidikan Agama Islam. Karena di SLB tidak adeugrembimbing
secara kusus. Dalam hal ini pendidik Agama Islamramgkap
menjadi pembimbing. Karena setiap memberikan BigdoinAgama
Islam guru pendidik agama sekaligus memberi mativasnyemangat
untuk anak tunadaksa dan mendengarkan masalatkeltghan yang
dialami alami anak tunadaksa. Tujuannya untuk reggli proses
Bimbingan agama, materi Bimbingan agama, metodg ygunakan
dalam membimbing, faktor pendukung dan penghambat.
c. Siswa Tunadaksa SLB Negeri 1 Bantul
Peserta didik kelas D tingkat SMA yang secara kesbhn

berjumlah 7 siswa. Tetapi hanya 6 siswa yang difdisebagai
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responden untuk mengetahui bagaimana peserta digikdaksa
mengaplikasikan Bimbingan Agama Islam yang suddderikan,
materi yang diberikan, dan metode yang digunakagh ofjuru
pembimbing. Karena satu anak beragama Katolik.
d. Orang Tua Siswa SLB Negeri 1 Bantul
Orang tua adalah sebagai informan pendukung. Kamesiag
tua sebagai pendukung anak tunadaksa dalam meddean
Bimbingan Agama Islam dan untuk memantau berlaail tidaknya
Bimbingan tersebut. Selain itu untuk mengetahuabagna para anak
tunadaksa melaksanakan Bimbingan Agama Islam ysudgh
diberikan oleh guru pembimbing Agama Islam.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang obyektif diperlukan tekyang
tepat sesuai dengan permasalahan yang akan ditelika penulis
menggunakan teknik antara lain sebagai berikut :
a. Observasi
Metode observasi adalah sebagai pengamatan daatatamc
secara sistematik terhadap gejala yang tampak @agisk penulisan,
dan observasi ini dapat dilakukan secara langsuagpon tidak
langsungd®®
Dalam penelitian ini penulis menggunakan obserpasisipan

karena penulis terlibat dengan kegiatan pesertak ddblam

0 Hadari Nawawi,Metode Penulisan Bidang SosidlYogyakarta: Gama Univ Press,
1995), him. 100.
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pelaksanaan Bimbingan agama dan aplikasi Bimbiragama yang
dilakukan oleh anak tunadaksa yang sedang diantati gang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalanmhpénulis tidak
mengadakan observasi secara individual tetapi sasaum dengan
jalan meneliti, mengadakan pengamatan pada kegséera di dalam
kelas maupun di luar kelas tentang aplikasi Bimadmégama Islam
dan mengamati guru pembimbing dalam memberikan Bigam. Dan
hasil yang sudah didapatkan dari observasi tersdhutis dalam
bentuk catatan lapangan.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peavecara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang mekabgawaban
atas pertanyaan ift.

Menurut Burhan Bungin wawancara mendalam adalakegro
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengga tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara demjarman
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpaggueakan
pedoman wawancafA.

Dalam skripsi ini menggunakan wawancara tidak reksar

yaitu wawancara yang bebas di mana penulis tidakgmenakan

“1 Lexy J.MoleongMetodologi Penulisan Kualitatihim. 186.

“2 Burhan BunginPenulisan Kualitatif him. 108.
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pedoman wawancara yang telah tersusun secara aistetan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yaumadkan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yangitknyakar®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknikvmamacara
mendalam guna mendapatkan informasi secara d&t&lvancara
kepada kepala sekolah Ibu Martian Tri Wantini S.Rehtuk
mendapatkan informasi tentang profil sekolah, sisterganisasi,
mendapatkan data siswa, sedangkan wawancara gutimking lbu
Dra. Nanik Hayati untuk menggali tentang bagaimgm@ses
pelaksanaan Bimbingan Agama Islam anak tunadakserinapa yang
diberikan, metode apa yang digunakan, faktor pemadgk dan
penghambat dalam proses Bimbingan agama, sedangisava
(W,N,F,L,G,A) dan orang tua lbu E digali informaga tentang
pelaksanaan Bimbingan Agama Islam.. Dalam hal penulis
mengajukan beberapa pertanyaan yang sebelumny dipagisiapkan
yang mana pertanyaan tersebut berkenaan dengatam&sabingan
Agama Islam kepada peserta didik. Dengan demiki@nulis
membawa perlengkapan berupa pulpen, buku untuk ategrisi pokok
dari wawancara yang dilakukan, dan daftar pertamyaa

c. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulama dat

melalui peninggalan tertulis, terutama berupa pgyatan arsip dan

43 SugionoMetode Penulisan Kuantitatif dan KualitatiBandung: Alfabeta, 2008), him.
140.
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juga buku-buku tentang pendapat, historis dan l&m- yang
berhubungan dengan masalah penulfé&eknik ini digunakan untuk
mendapatkan dokumen tentang profil sekolah, keadaswa
tunadaksa, informasi materi, letak geografis, s$tnulorganisasi di
SLB Negeri 1 Bantul.
4. Keabsahan Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang amésatkan
sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecetan perbandingan
terhadap data tersebiitTrianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi
sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik atekagpercayaan
suatu informasi. Hal ini dapat dicapai dengan memdlegkan data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dekuasi yang berkaitan
dengan judul penulisan.
5. Tehnik Analisis Data
Dalam buku Lexy J Moleong, Bogdan & Biklen menguagikan
analisis data adalah upaya yang dilakukan dendan jaekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milah memaidian yang dapat
dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukalyapg penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang th&an kepada orang

lain.*®

4 Hadari NawawiMetode Penulisan Bidang Sosialm. 94.

5 Lexy J. MoleongMetodologi Penulisan KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him. 330.

48 |bid., him. 248.
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Analisis data yang dilakukan penulis melalui tighap simultan
dan berkesinambungan. Untuk lebih jelasnya tah#g@apan analisis data
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihamugatan
perhatian, penyederhanaan, dan informasi data kasarmuncul dari
catan tertulis dari lapangan. Data yang ditulislapiangan diketik
dalam suatu bentuk laporan atau uraian yang tewpetiaporan atau
data yang penulis peroleh tersebut direduksi, dkam, dipilih hal
pokok, difokuskan dalam hal yang penting, sertausiia lebih
sistematis. Data yang direduksi memberi gambarambgeaan yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempamypenulis
untuk mencari data yang diperlukan yaitu tentandaksanaan
Bimbingan Agama Island’

Penulis mencari data di SLB Negeri 1 Bantul dan imgah
catatan yang berkaitan dengan Bimbingan Agama misknak
tunadaksa data tersebut diketik dipilih yang seslemigan penelitian
dan dikelompokkan kedalam dua bagian yaitu : prgedaksanaan
Bimbingan Agama Islam.

b. Display Data

Display data atau penyajian data adalah seperamngkamasi

yang terorganisasi yang memungkinkan dalam beiatodd tatau grafik

sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan.

" SugionoMetode Penulisan Kuantitatif dan Kualitatifim. 247.
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Penyajian data tentang Bimbingan agama agar lebfbkus
maka penulis membuat ringkasan sebagai berikutenganaan
bimbingan, pelaksanaan dan evaluasi bimbinganalaind Bimbingan
Agama Islam anak tunadaksa ada faktor pendukungpdaghambat,
guru pembimbing juga mempunyai cara untuk memirigriEambatan
dalam proses pembelajaran.

c. Penarikan Kesimpulan Data

Penarikan kesimpilan data dalam proses analiss debgan
cara menggunakan cara berfikir induktif sebagacpean makna dari
data yang berhasil dikumpulkan dengan melibatkamab@aman
penulis setelah didapat kesimpulan kemudian dilakukerifikasi.
Banyak strategi yang digunakan dalam proses intaran lain
menggunakan perbandingan secara luas atau khusunsatptan-
pencatatan, pola-pola dan tema, pengelompokanliPekan menarik
kesimpulan dengan membandingkan proses Bimbingamag Islam
untuk anak tunadaksa dan tujuan yang dicapai ddimbingan
Agama Islant®

Ketiga macam analisis kegiatan analisis yang disdbatas
harus saling berhubungan dan berlangsung secaus teenerus

selama penulisan dilaksanakan.

“8 |bid., him. 248
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Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab. Bastama merupakan
bab pendahuluan yang mencakup penegasan judul,bekakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaatliian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematkalsan.

Bab kedua meliputi tentang letak geografis, idastgéekolah, sejarah
singkat SLB Negeri 1 Bantul, tugas pokok fungsiBSNegeri 1 Bantul,
sarana dan prasarana, visi dan misi, struktur @ganSLB Negeri 1 Bantul,
personalia penanggung jawab, kegiatan belajar nemdeadaan pendidik,
keadaan siswa, tata tertib siswa, dan identitasoBigan Agama Islam SLB
Negeri 1 Bantul.

Bab ketiga berisi tentang pelaksanaan Bimbingam#galslam SLB
negeri 1 Bantul antara lain: rencana pelaksanaamiBgan Agama Islam,
yang terdiri dari tujuan dan rancangan aktivitasjaksanaan Bimbingan
Agama Islam yang terdiri dari layanan pengumpuldata, layanan
Bimbingan Agama Islam dan evaluasi yang terdirii davaluasi hasil,
evaluasi proses dan faktor penghambat dan faktatyleingn Bimbingan.

Bab keempat merupakan bab penutup yang memuat kelsim

saran-saran, dan terakhir penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan laporan penelitian yang penulis sajdaam skripsi ini
maka dapat penulis simpulkan bahwa maksud pelaieaBianbingan Agama

Islam di SLB Negeri 1 Bantul bagi anak tunadaks& bsnyangkut rencana,

pelaksanaan dan evaluasi adalah untuk membanta sisvadakasa dalam

menghadapi problem-problem dalam bidang agama w#agukan sehari-
hari.

1. Rencana Bimbingan Agama Islam SLB Negeri 1 Bamxditi dari tujuan
dan rancangan aktifitas. Tujuan pelaksanaan Binalninggama Islam
SLB negeri 1 Bantul antara lain: meningkatkan keiaradan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, membantu siswa mekgalatetentuan
dan petunjuk Allah mengenai kehidupan keagamaammbaetu siswa
mewujudkan kehidupan beragama. Sedangkan rancaaggfitasnya
terdiri dari identifikasi masalah, analisis kebwtnh setrategi pemecahan
masalah, dan merumuskan alternatif.

2. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam SLB Negeri 1 @awetdiri dari
layanan pengumpulan data yang terdiri dari koniisgz, kondisi psikis,
kondisi keluarga, hubungan sosial. Layanan Bimbindggama Islam
terdiri layanan orientasi, layanan informasi, lag@ampenempatan, layanan

pembelajaran yang terdiri materi keimanan, matbadah, materi al-

102
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gur'an, materi akhlak, materi muamalah, materihfjkinateri tarikh, dan
layanan bimbingan kelompok.

3. Evaluasi pelaksanaan Bimbingan Agama Islam SLB NeteBantul
menggunakan evaluasi proses, evaluasi hasil, dambdtan dan
pendukung dalam pelaksanaan Bimbingan Agama IsRebaksanaan
Bimbingan Agama Islam SLB Negeri 1 Bantul sudahjdten dengan
maksimal. Karena dapat dilihat dari perencanaanjakpanaan,
evaluasinyua sudah tertata. Selain itu pelaksam@erbingan Agama
Islam juga didukung dengan adanya guru profesionang
bertanggungjawab dan melaksanakan tugasnya, dasilsarana dan
prasarana yang memperlancar pelaksanaan bimbisgaadinya kegiatan

bimbingan seperti bimbingan Al-Qur’an, bimbingaadiah.

B. Saran-Saran
Untuk menuju dan mengembangkan suatu gagasan ddinyaag

sesuai dengan target dan tujuan yang diharapkaka perlu kiranya sebuah
saran yang kelak bisa digunakan sebagai perbaikemddian hari dan bisa
dijadikan masukan dimasa yang akan datang. Uniyeihyusun memberikan
beberapa saran yang sekiranya perlu dijadikan baeatimbangan, antara
lain:

Saran untuk memperluas hasil penelitian:

1. Bimbingan Agama Islam sangat penting diterapkauntaena bagi mereka

penyandang tunadaksa, disamping karena mereka ikiekeiterbatasan.
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Bimbingan Agama Islam sangat berarti bagi merekakumenanamkan
rasa percaya diri, jiwa yang tenang, dan untuk nu@tkan keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT. Oleh karena itandainemberikan
Bimbingan Agama Islam harus menggunakan metode tggad misalnya
seperti metode bercerita atau dongeng, metode jamgd.

2. Penyandang tuanadaksa jangan dilihat dari ketevdatatau fisiknya,
tetapi dilihat sebagai sumber daya manusia yang péembangkan dan
dupayakan untuk dibangun. Dengan begitu maka nantmnereka akan
mampu mandiri dan bisa bergabung dengan masydaakat

Saran untuk menentukan kebijakan bimbingan:

1. Pihak sekolah juga perlu memperhatikan sarana jar@sanaupun kondisi
yang ada dalam lingkungan sekolah, demi tercapdioyalisi atau suatu
keadaan yang nyaman dalam proses Bimbingan Agdama.|s

2. Pihak sekolah juga perlu memperhatikan kualitas peining agama
Islam dalam meningkatkan keahliannya, terutama ndaf@enguasaan
metode yang digunakan. Tanpa didukung oleh pengonasetode yang
tepat akan berpengaruh langsung pada hasil yamgdidapai.

3. Bimbingan Agama Islam sangat penting dilakukan téena kepada
anaktunadaksa. Mereka sangat memerlukan perhamamichbingan dari
orang lain. Tanpa bantuan dan bimbingan mereka akbinmenemukan
dirinya sendiri, serta sulit untuk bersosoalis&mbingan Agama Islam

pada anak tunadaksa diupayakan untuk membimbingkaeagar dapat
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tumbuh kesadaran sebagai makhluk Allah maupun sebagggota
masyarakat.

4. Penulis menyadari sepenuhnya tentanng penyusurshpeaelitian ini
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulisomdepada berbagai
pihak untuk berkenan memberikan masukan, kritikaangy bersifat

membangun guna kesempurnaan penulisan hasil peneéhi

C. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT, karena berkat Rahdaat Petunjuk-
Nya skripsi ini dapat terselesaikan, setelah melsberapa proses dan tahap
yang cukup panajang.

Penulis sadar dalam penulisan skripsi ini masityslakekeliruan dan
kekurangan untuk itu kritik dan saran dari semtmalpiyang membangun dan
untuk menjadikan skripsi ini lebih baik sangat dendnarapkan, karena
penulis yakin skripsi ini masih jauh dari kesemam

Penulis berharap skripsi ini dapat berguna dan éefaat khususnya
bagi penulis, umumnya kepada semua pembaca dart dagaberikan
sumbangsih keilmuan bagi semua pihak.

Dan yang terakhir tak lupa penulis ucapkan terinasitk yang
sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang sudatbant penulis
dalam semua hal sehingga penulisan skripsi ini tdegraelesaikan dengan

baik.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI

Wawancar a

A. Untuk Kepala Sekolah

1

o W DN

Sejarah singkat berdirinya SLB Negeri 1 Bantul ?

Struktur organisasi SLB Negeri 1 Bantul ?

Visi, Misi dan tujuan SLB Negeri 1 Bantul ?

Sarana dan prasarana SLB Negeri 1 Bantul ?

Tenaga Pembimbing agama dan pesertadidik SLB Negeri 1 Bantul ?

B. Untuk Pembimbing Agamalslam

1
2.
3.

9.

10.

Berapa jumlah pembimbing agamaidam?

Berapa jumlah siswa tunadaksa yang beragamaislam ?

Materi apa saja yang diberikan dalam bimbingan agamaislam di SLB Negeri

1 Bantul ( akidah, akhlak, hukum,hadist)?

Bimbingan apa yang digunakan dalam bimbingan agamaislam di SLB Negeri
1 Bantul (individu, kelompok, keluarga)??

Selain bimbingan, adakah terapi terkait dengan pel aksanaan bimbingan agama
islam ?

Berapa hari dalam seminggu pel aksanaan bimbingan keagamaan di SLB
Negeri 1 Bantul ?

Bagaimana keadaan anak sesudah dan sebelum melakukan bimbingan agam
islam (sikap, sifat)?

Apa sgja problem/permasal ahan yang sering dihadapi dalam bimbingan agama
islam?

Faktor pendukung dan penghambat bimbingan agamaislam?

Pernah melibatkan orang tua dalam proses pelaksanaan bimbingan agama

islam?

C. Untuk Siswa Tunadaksa

1

2.

Bagai mana tanggapan anda dengan adanya bimbingan agamaislam di SLB
Negeri 1 Bantul ?
K egiatan agama apa sgja yang sering dilakukan di SLB Negeri 1 Bantul ?



3. Pernahkah andan mempunyai problem/permasalahan selama menjalankan
bimbingan agamaislam ?

4. Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan dalam bimbingan agama
islam tersebut ?

5. Selain dengan guru pembimbing dengan siagpalagi anda meminta bantuan
ketika mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan kegiatan agamaislam ?

6. Bagaimana cara pembimbing memberikan jalan keluar terhadap permasalahan
kegiatan agama yang anda hadapi ?

7. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya pembimbing agamaislam untuk
memecahkan permasal ahan anda dalam hal kegiatan agamaislam ?

8. Hal apa sgjayang anda rasakan ketika anda bisa mengaplikasikan bimbingan
agama islam dengan lancar, apakah merasa tenang atau nyaman ?

D. Orang tua

1. Biografi singkat?

2. Adakah kendala yang dihadapi anak ketika melakukan kegiatan agama ?

3. Bagaimana caraibu mendampingi anak ketika melakukan kegiatan agama (
mengajak sholat berjamaah, di dampingi mulai dari wudhu )?

4. Apakah ibu kena dengan guru pembimbing agama disekolah, siapa sgja ?

5. Apakah ibu sering konsultasi kepada guru pembimbing ketika anak
mengalami kesulitan dalam kegiatan agama ?

6. Permasalahan apayang biasanya terjadi pada anak ketika menjalankan
kegiatan agama ?

7. Apapendapat ibu tentang adanya bimbingan agamaislam yang dilakukan di
SLB Negeri 1 Bantul ?

8. Bagaiman pendapat ibu tentang model pengajaran agamadi SLB Negeri 1
Bantul, ( cara membimbingnya, sikapnya)

9. Pernahkah ibu ikut mendampingi anak ketika sedang melakukan bimbingan

agama islam, bimbingan apa saja yang diberikan guru pembimbing ?
OBSERVASI

1. Letak Geografis SLB Negeri 1Bantul
2. Proses pelaksanaan Bimbingan Agama |lam pada anak tunadaksa
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